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ABSTRAK

Masalah kesehatan gigi, khususnya karies dan erosi gigi, masih menjadi beban
kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Kebiasaan mengonsumsi makanan
dan minuman kariogenik pada remaja berkontribusi besar terhadap tingginya angka
kejadian karies, namun tingkat pengetahuan tentang risiko tersebut umumnya
masih rendah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
program edukasi bertajuk “Musuh dalam Selimut” dalam meningkatkan
pengetahuan siswa SMK tentang makanan dan minuman kariogenik. Kegiatan
dilaksanakan di Yayasan Islam Al Sya’iriyah Plumbon, Kabupaten Batang, Jawa
Tengah, melibatkan 25 siswa kelas 2 SMK (17 perempuan, 8 laki-laki, usia 16-18
tahun). Metode pelaksanaan menggunakan desain pre-post test melalui kuesioner
20 pertanyaan, disertai sesi edukasi interaktif yang mencakup pengenalan kategori
makanan Kkariogenik, diskusi kelompok, dan lokakarya camilan sehat. Tingkat
konsumsi kariogenik awal peserta dikelompokkan menjadi rendah (n=6), sedang
(n=6), dan tinggi (n=13). Uji Korelasi Spearman menunjukkan hubungan negatif
yang signifikan antara tingkat konsumsi kariogenik dan skor pengetahuan awal
(r=-0,918; p<0,001). Uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan dari rerata pretest 49,2 (SD=14,4) menjadi rerata posttest 84,0 (SD=8,3)
setelah intervensi (p<0,001). Program edukasi ini terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan siswa tentang bahaya makanan dan minuman kariogenik terhadap
kesehatan gigi.

Kata Kunci: Makanan Kariogenik; Karies Gigi; Erosi Gigi; Edukasi Kesehatan; Remaja
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kesehatan tubuh secara keseluruhan. Gangguan pada rongga mulut tidak hanya
memengaruhi fungsi mengunyah dan berbicara, tetapi juga berkaitan erat dengan risiko
penyakit sistemik seperti penyakit kardiovaskular dan diabetes. Berdasarkan laporan
World Health Organization (WHO), penyakit mulut memengaruhi hampir separuh
penduduk dunia, dengan estimasi 3,5 miliar orang terdampak (WHO, 2022). Karies gigi
permanen yang tidak ditangani merupakan kondisi paling umum, memengaruhi sekitar
2 miliar individu secara global (World Health Organization, 2025a).

Di Indonesia, kondisi kesehatan gigi masyarakat masih memprihatinkan. Hasil
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat prevalensi karies gigi di
Indonesia mencapai 88,8%, meningkat secara signifikan dari 53,2% pada periode
sebelumnya (BKPK, 2023). Angka ini menempatkan Indonesia dalam posisi yang perlu
mendapat perhatian serius dari berbagai pemangku kepentingan kesehatan, terutama
dalam upaya promotif dan preventif yang menyasar kelompok usia produktif dan
remaja.

Kelompok remaja merupakan kelompok yang secara khusus rentan terhadap
masalah kesehatan gigi. Pada usia ini, pola konsumsi makanan dan minuman cenderung
tidak terkontrol, dengan kecenderungan kuat terhadap produk tinggi gula, minuman
kemasan bersoda, dan makanan ringan olahan. Kajian sistematik yang dilakukan
Cascaes et al, 2023 terhadap 42 studi menunjukkan bahwa konsumsi makanan ultra-
proses secara konsisten berkaitan dengan peningkatan karies pada anak dan remaja,
dengan risiko relatif 1,71 (95% CI: 1,31-2,24). Bukti ini diperkuat oleh tinjauan
sistematis Moores, Kelly and Moynihan, (2022) yang mengonfirmasi hubungan dosis-
respons antara jumlah konsumsi gula dan tingkat keparahan karies, serta menegaskan
bahwa pembatasan asupan gula bebas di bawah 10% dari total energi harian secara
signifikan mengurangi risiko karies.

Yang seringkali tidak disadari adalah bahwa kerusakan gigi pada remaja tidak
hanya datang dari makanan yang terasa manis. Terdapat dua mekanisme utama yang
perlu dipahami. Pertama adalah karies gigi, yaitu proses kerusakan yang terjadi ketika
bakteri dalam rongga mulut memfermentasi karbohidrat dan gula menjadi asam, yang
kemudian melarutkan mineral email gigi secara progresif. Kedua adalah erosi gigi, yaitu
proses demineralisasi email secara langsung oleh asam dari makanan atau minuman itu
sendiri, tanpa perantaraan bakteri (World Health Organization, 2025b). Minuman
bersoda, minuman berenergi, dan jus buah kemasan yang populer di kalangan remaja
memiliki pH rendah yang berpotensi merusak permukaan gigi secara langsung melalui
mekanisme erosi ini. Schmidt and Huang, (2022) menemukan bahwa kesadaran tentang
erosi gigi yang lebih tinggi secara signifikan berkaitan dengan pengurangan konsumsi
minuman asam harian, mengindikasikan bahwa gap pengetahuan tentang erosi
merupakan faktor risiko yang dapat diatasi melalui intervensi edukasi.

Makanan kariogenik tidak terbatas pada produk yang terasa manis. Makanan
bertepung seperti keripik, biskuit, dan roti putih, meskipun tidak memiliki rasa manis
yang kuat, dapat difermentasi menjadi gula di dalam rongga mulut dan memiliki sifat
lengket yang memperpanjang paparan asam pada permukaan gigi. Pemahaman yang
keliru tentang kategori makanan berisiko ini merupakan gap literasi yang penting untuk
diatasi melalui program edukasi yang tepat sasaran.

Di lingkungan Yayasan Islam Al Sya'iriyah Plumbon, Kecamatan Limpung,
Kabupaten Batang, Jawa Tengah, kondisi ini sangat relevan. Para siswa SMK di yayasan
ini memiliki akses mudah terhadap beragam jajanan dan minuman kemasan, mulai dari
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minuman saset bergula tinggi dan minuman bersoda hingga keripik, biskuit, dan kue-
kue manis, tanpa disertai pemahaman yang memadai tentang dampaknya bagi
kesehatan gigi.

Beberapa studi menunjukkan bahwa intervensi edukasi berbasis komunitas dan
sekolah mampu meningkatkan pengetahuan serta perilaku kesehatan gigi secara
signifikan. Nguyen et al, (2021) membuktikan bahwa program edukasi kesehatan gigi
berbasis sekolah pada remaja di Vietnam menghasilkan peningkatan pengetahuan
(p<0,01) dan perilaku kebersihan gigi (p<0,05) yang bermakna. Subedi et al, (2021)
dalam uji klinis acak di Nepal juga menemukan bahwa intervensi edukasi kesehatan gigi
efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik kebersihan gigi pada siswa usia
12-15 tahun. Di Indonesia, Farizah, Astuti and Larasati, (2021) menegaskan bahwa
tingkat konsumsi makanan kariogenik yang tinggi berkorelasi dengan meningkatnya
risiko karies, dan bahwa faktor pengetahuan berperan sebagai mediator penting dalam
hubungan tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tim pengabdian dari Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Islam Sultan Agung merancang dan melaksanakan program edukasi
kesehatan gigi bertajuk “Musuh dalam Selimut: Mengenali Diet dan Jajanan yang
Merusak Gigi” di Yayasan Islam Al Sya’iriyah Plumbon. Tujuan spesifik kegiatan ini
adalah: (1) meningkatkan pengetahuan peserta tentang mekanisme karies dan erosi
gigi; (2) mengembangkan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi kategori
makanan dan minuman kariogenik; (3) meningkatkan kesadaran peserta tentang
kandungan gula pada produk kemasan; dan (4) mengenalkan strategi praktis untuk
mengurangi dampak buruk diet kariogenik.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu bagian dari
rangkaian kegiatan pengabdian FKG Unissula bekerjasama dengan Yayasan Islam Al
Sya’iriyah Plumbon. Kegiatan menggunakan desain edukasi kesehatan dengan evaluasi
pre-post test pada satu kelompok (one-group pre-post test design). Kegiatan
dilaksanakan di SMK Al Sya’iriyah Limpung, Jl. Raya Limpung-Tersono Km.2,5,
Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Peserta kegiatan adalah 25 siswa
kelas 2 SMK di bawah naungan Yayasan Islam Al Sya'iriyah yang dipilih secara total
sampling. Peserta terdiri dari 17 perempuan dan 8 laki-laki, dengan rentang usia 16-18
tahun. Seluruh peserta hadir dan menyelesaikan rangkaian kegiatan dari awal hingga
akhir.

Sebelum sesi edukasi dimulai, dilakukan pendataan frekuensi konsumsi makanan
dan minuman Kkariogenik harian masing-masing peserta. Tingkat konsumsi
dikategorikan menjadi rendah (<2 kali per hari), sedang (3-4 kali per hari), dan tinggi
(25 kali per hari). Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan
yang dikembangkan oleh tim pelaksana, memuat 20 butir pertanyaan tentang: (1)
pengertian dan mekanisme karies gigi; (2) pengertian dan mekanisme erosi gigi; (3)
identifikasi jenis-jenis makanan dan minuman Kkariogenik; (4) cara membaca
kandungan gula pada label kemasan produk; dan (5) strategi sederhana untuk
mengurangi dampak konsumsi kariogenik. Setiap butir pertanyaan dijawab dengan
pilihan benar atau salah, dengan skor total berkisar dari 0 hingga 100.

Rangkaian pelaksanaan kegiatan berlangsung selama sekitar 40 menit dengan
tahapan berikut. Pertama, pengisian kuesioner pretest. Kedua, sesi “Parade Musuh Gigi”
menyajikan tiga kategori utama makanan kariogenik: (a) “si manis lengket” meliputi
permen, cokelat, dodol, dan kue tradisional; (b) “si asam tersembunyi” meliputi
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minuman bersoda, minuman berenergi, jus buah kemasan, dan minuman saset; serta (c)
“si tepung menipu” meliputi keripik, biskuit, roti tawar, dan mie instan. Ketiga, sesi
“Camilan Sehat dan Strategi Bertahan” berupa diskusi interaktif tentang alternatif
camilan ramah gigi serta strategi seperti berkumur air putih setelah mengonsumsi
makanan berisiko. Keempat, sesi tanya jawab. Kelima, pengisian kuesioner posttest.
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS. Distribusi data
diperiksa menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. Korelasi antara tingkat konsumsi
kariogenik dan skor pretest dianalisis dengan uji Korelasi Spearman karena data tingkat
konsumsi bersifat ordinal. Perbandingan skor pretest dan posttest dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test (nonparametrik) karena data posttest tidak
memenuhi asumsi normalitas. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden dan Distribusi Tingkat Konsumsi Kariogenik
Kegiatan pengabdian ini melibatkan 25 siswa (17 perempuan dan 8 laki-laki)
kelas 2 SMK berusia 16-18 tahun. Sebelum intervensi, dilakukan pendataan frekuensi
konsumsi makanan dan minuman kariogenik harian. Distribusi hasilnya tersaji dalam
Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Tingkat Konsumsi Kariogenik pada Responden (n=25)

Tingkat Konsumsi Kriteria n %
Rendah <2 kali/hari 6 24,0
Sedang 3-4 kali/hari 6 24,0
Tinggi =5 kali/hari 13 52,0
Total 25 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (52,0%) termasuk
dalam kategori konsumsi kariogenik tinggi. Distribusi ini mengonfirmasi gambaran
situasi lapangan yang diperoleh pada tahap analisis awal, bahwa akses terhadap jajanan
kariogenik di lingkungan yayasan sangat terbuka dan telah menjadi bagian dari
kebiasaan makan sehari-hari siswa. Kondisi ini sejalan dengan temuan Cascaes et al,
(2023) yang menegaskan bahwa konsumsi makanan ultra-proses tinggi secara
konsisten berkaitan dengan peningkatan beban karies pada anak dan remaja. Farizah,
Astuti and Larasati, (2021) juga menemukan bahwa kelompok anak dan remaja usia
sekolah cenderung menyukai makanan kariogenik, dengan konsumsi tinggi yang secara
konsisten berkorelasi dengan peningkatan risiko karies.

Hubungan Tingkat Konsumsi Kariogenik dengan Pengetahuan Awal

Hasil uji Korelasi Spearman antara tingkat konsumsi kariogenik dan skor pretest
menghasilkan koefisien korelasi r = -0,918 (p < 0,001). Nilai ini menunjukkan adanya
korelasi negatif yang sangat kuat: responden dengan konsumsi kariogenik tinggi
memiliki pengetahuan awal yang rendah, dan sebaliknya.

Temuan ini secara konseptual sejalan dengan teori promosi kesehatan
(Notoatmodjo, 2012) yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan domain
pertama dalam pembentukan perilaku kesehatan. Kurangnya pemahaman tentang
risiko makanan kariogenik mendorong seseorang untuk tidak membatasi konsumsinya,
sehingga terbentuklah siklus yang kurang menguntungkan bagi kesehatan gigi. Ngatemi
et al, (2022) juga menemukan pola serupa, di mana kelompok siswa dengan kebiasaan
konsumsi kariogenik tinggi menunjukkan pengetahuan awal yang lebih rendah tentang
karies gigi.

Kekuatan korelasi yang sangat tinggi (r = —0,918) dalam studi ini mengindikasikan
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bahwa pengetahuan tentang makanan kariogenik merupakan prediktor yang kuat
untuk perilaku konsumsi pada kelompok remaja ini. Hal ini memperkuat argumentasi
bahwa intervensi berbasis peningkatan pengetahuan merupakan strategi promotif-
preventif yang relevan dan berpotensi berdampak langsung pada perubahan perilaku.

Efektivitas Program Edukasi: Analisis Skor Pre-Post Test
Tabel 2 menyajikan perbandingan skor pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi edukasi.
Tabel 2. Distribusi Tingkat Konsumsi Kariogenik pada Responden (n=25)

Pengukuran Rerata SD Normalitas
(Shapiro-Wilk)
Pretest 49,2 14,4 p=0,066 (normal)
Posttest 84,0 8,3 p=0,045 (tidak
normal)

Rerata skor pretest sebesar 49,2 menunjukkan bahwa secara rata-rata,
pengetahuan awal peserta baru mencapai kategori “kurang” (di bawah nilai 60 dari skor
maksimal 100). Setelah program edukasi dilaksanakan, rerata skor meningkat menjadi
84,0, atau mengalami kenaikan sebesar 34,8 poin. Standar deviasi yang mengecil dari
14,4 menjadi 8,3 mengindikasikan bahwa distribusi pengetahuan peserta menjadi lebih
seragam setelah intervensi, artinya mayoritas peserta berhasil mencapai tingkat
pemahaman yang baik. Berdasarkan uji Wilcoxon, peningkatan ini signifikan secara
statistik (p < 0,001).

Peningkatan skor terjadi di seluruh kelompok konsumsi. Berdasarkan analisis
data per kelompok, kelompok dengan konsumsi Kkariogenik tinggi mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 39,6 poin, kelompok sedang meningkat 33,3 poin, dan
kelompok rendah meningkat 25,0 poin. Kelompok dengan konsumsi kariogenik paling
tinggi justru mencatat peningkatan skor terbesar, yang dapat dijelaskan oleh rendahnya
baseline pengetahuan mereka sehingga ruang untuk peningkatan relatif lebih besar.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa program edukasi ini sangat relevan dan
berdampak besar bagi ing membutuhkannya.

Gambar 1: Sesi penyampaian materi edukasi
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Gambar 3: Sebagian dari materi edukasi yang diberikan

Hasil peningkatan yang signifikan ini konsisten dengan temuan studi edukasi
kesehatan gigi pada populasi sejenis. Nurilawaty, Purnama and Erwin, (2022)
melaporkan peningkatan pengetahuan yang bermakna setelah edukasi diet karbohidrat
pada murid SD, sedangkan Ngatemi et al, (2022) mencatat kenaikan proporsi siswa
berkategori baik dari 30% pada pretest menjadi 70% pada posttest setelah penyuluhan
makanan kariogenik. Pada konteks yang lebih luas, Subedi et al, (2021) dalam uji klinis
acak di Nepal membuktikan bahwa intervensi edukasi kesehatan gigi terstruktur secara
signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik kebersihan gigi pada siswa
usia 12-15 tahun. Temuan serupa dilaporkan oleh Nguyen et al, (2021) yang
mendapati bahwa program edukasi kesehatan gigi berbasis sekolah selama enam bulan
pada remaja di Vietnam menghasilkan peningkatan pengetahuan (p<0,01) dan perilaku
kebersihan gigi (p<0,05) yang bermakna dibandingkan kelompok kontrol.

Efektivitas program ini tidak lepas dari pendekatan yang digunakan. Penyajian
materi dalam format tiga kategori yang mudah diingat membantu peserta
mengklasifikasikan produk-produk yang mereka kenal sehari-hari ke dalam kerangka
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risiko yang konkret. Pemahaman bahwa keripik kentang yang tidak terasa manis tetap
bersifat kariogenik karena kandungan tepungnya, atau bahwa jus buah kemasan dapat
menyebabkan erosi langsung pada email gigi akibat kandungan asamnya, merupakan
koreksi terhadap kesalahpahaman yang telah lama terbentuk. Moores, Kelly and
Moynihan, (2022), dalam pembaruan tinjauan sistematis 10 tahun mengenai hubungan
gula dan karies, menegaskan hubungan dosis-respons yang jelas antara konsumsi gula
bebas dan perkembangan karies sepanjang usia, sehingga memperkuat urgensi edukasi
tentang kandungan gula tersembunyi dalam produk olahan kepada kelompok remaja.

Komponen erosi gigi yang diperkenalkan dalam program ini memberikan
perspektif baru yang sebelumnya jarang diketahui peserta. Schmidt and Huang, (2022)
menemukan bahwa dalam sampel mahasiswa di Australia, minuman ringan dan jus
buah paling sering diidentifikasi sebagai minuman asam oleh responden yang sadar
tentang erosi, dan bahwa kesadaran tentang erosi secara signifikan berkaitan dengan
berkurangnya konsumsi minuman asam. Dalam konteks kegiatan ini, pengenalan
minuman bersoda dan minuman berenergi sebagai produk kariogenik sekaligus erosif
terbukti menjadi salah satu informasi paling berdampak bagi peserta, sebagaimana
tercermin dari peningkatan skor pada butir-butir pertanyaan terkait erosi.

Pendekatan yang memberikan ruang diskusi dan eksplorasi alternatif camilan
sehat di lingkungan setempat juga terbukti diterima dengan baik oleh peserta. Dengan
mengarahkan diskusi pada produk yang konkret dan mudah diperoleh di Desa Plumbon
seperti buah potong segar, umbi rebus, kacang-kacangan, dan air putih, program ini
tidak hanya bersifat melarang tetapi juga memberikan solusi yang aplikatif. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip promosi kesehatan berbasis komunitas yang menekankan
relevansi lokal dan pemberdayaan peserta sebagai agen perubahan (Notoatmodjo,
2012).

Keterbatasan utama kegiatan ini adalah jumlah sampel yang relatif kecil (n=25)
dan tidak adanya kelompok kontrol, sehingga pengaruh faktor eksternal tidak dapat
sepenuhnya dikontrol. Selain itu, pengukuran posttest dilakukan segera setelah
intervensi sehingga belum diketahui ketahanan peningkatan pengetahuan dalam jangka
panjang. Kegiatan lanjutan dengan desain evaluasi follow-up dan kelompok pembanding
disarankan untuk dilakukan guna menghasilkan bukti yang lebih kuat.

KESIMPULAN

Program edukasi “Musuh dalam Selimut” berhasil meningkatkan pengetahuan
siswa SMK Yayasan Islam Al Sya’iriyah Plumbon, Kabupaten Batang, tentang makanan
dan minuman kariogenik secara signifikan. Rerata skor pengetahuan meningkat dari
49,2 pada pretest menjadi 84,0 pada posttest, dengan peningkatan 34,8 poin yang
bermakna secara statistik (uji Wilcoxon, p < 0,001). Ditemukan pula korelasi negatif
yang sangat kuat antara tingkat konsumsi kariogenik dan pengetahuan awal peserta (r
= -0,918; p < 0,001), menunjukkan bahwa kelompok dengan konsumsi kariogenik
paling tinggi memiliki baseline pengetahuan paling rendah sebelum intervensi,
sekaligus mengalami peningkatan pengetahuan terbesar setelah program.

Program edukasi interaktif berbasis komunitas yang relevan dengan konteks lokal
terbukti menjadi strategi promotif-preventif yang efektif untuk meningkatkan literasi
kesehatan gigi pada remaja. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan agar
program serupa dilengkapi dengan evaluasi follow-up untuk mengukur ketahanan
perubahan pengetahuan, diperluas dengan keterlibatan orang tua dan guru sebagai
agen penguat, serta melibatkan komponen pemeriksaan klinis kondisi gigi aktual untuk
memperkuat relevansi materi edukasi.
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